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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Dalam penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah, peneliti ingin 

mengungkapkan strategi yang digunakan dalam film Sang Kiai, yakni sebagai 

berikut: 

1. Strategi dakwah yang digunakan KH. Hasyim Asy’ari dalam film Sang 

Kiai adalah strategi sentimentil, strategi rasional, strategi ta’lim dan 

strategi indrawi.  

2. KH. Hasyim Asy’ari menggunakan strategi sentimentil ketika ia 

menerima santri baru yang tidak memiliki hasil bumi. Strategi indrawi 

digunakan ketika KH. Hasyim Asy’ari ikut serta menanam dan memanen 

padi disawahnya bersama para petani dan ketika KH. Hasyim Asy’ari 

meninggalkan ancaman Jepang untuk menunaikan ibadah sholat. Strategi 

rasional digunakan ketika KH. Hasyim Asy’ari memberi penanaman 

aqidah kepada anak-anaknya dan digunakan ketika menghadapi tentara 

Jepang. Strategi ta’lim digunakan ketika KH. Hasyim Asy’ari menanyai 

para santri yang tidak mengikuti sholat jama’ah setelah pengajian, ketika 

Bung Tomo menemuinya dan ketika KH. Hasyim Asy’ari memberi 

penanaman pembentukan karakter kepada anak-anaknya sebelum 

bergabung melawan sekutu. 
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B. Saran  

  Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan, maka peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebuah film hendaknya yang memiliki makna dan nilai positif yang 

terkandung seperti film Sang Kiai ini, dan banyak inspiratif yang bisa 

kita ambil dari film ini. 

2. Menurut saya, film yang seperti Sang Kiai ini yang seharusnya banyak 

diproduksi di Indonesia. Karena mengandung unsur agama dan 

nasionalisme. Dengan begitu kita akan tau bagaimana para pahlawan 

terdahulu dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Dengan 

begitu kita akan lebih bisa menghargai jasa-jasa para pahlawan kita. 

Bukan film horor yang dibungkus pornoaksi atau sebaliknya film 

pornoaksi yang di bungkus horor. Bukan pula film komedi yang 

dibumbui pornografi. Walaupun tidak mudah membuat film seperti ini, 

namun tema yang dibawa oleh film ini mungkin bisa diadopsi oleh film-

film lain. 

3. Sangat perlu dilakukan penelitian yang sejenisnya dalam tingkat yang 

lebih luas. 


